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ABSTRAK 

 

 

PRODUKSI BIOMASSA DAN POTENSI GULMA INVASIF 

MANTANGAN (Merremia peltata) SEBAGAI SUMBER PUPUK ORGANIK 

DI TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN 

 

 

Oleh 

 

SANTORI 

 

 

 

Mantangan merupakan tanaman liana yang telah dinyatakan sebagai tanaman 

invasif asing yang dapat merusak lingkungan terutama kawasan TNBBS. Bahaya 

yang disebabkan dapat mengganggu jaringan tanaman dan membunuh spesies asli 

dengan menutupi tanaman sehingga mengganggu cahaya matahari masuk untuk 

membantu proses fotosintesis pada tanaman. Meskipun memiiki sifat yang 

merugikan, mantangan juga memiliki potensi sebagai penghasil biomassa dan 

sifat yang mudah terdekomposisi sehingga berpotensi sebagai sumber pupuk 

organik. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai produktivitas 

biomassa dan kandungan unsur hara makro (N, P, K, dan C-organik) dalam 

mantangan.  

 

Metode yang digunakan yaitu stratifield sampling dengan membuat 30 plot 

pengamatan yang didistribusikan berdasarkan ketiga kelas tutupan tajuk jarang, 

sedang, dan rapat. Serta melalui analisis laboratorium untuk mengetahui 

kandungan unsur hara makro didalam mantangan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa produktivitas biomassa tertinggi pada tutupan tajuk jarang 93 kg.haˉ¹.blnˉ¹ 

dan yang terendah pada tutupan tajuk sedang 79 kg.haˉ¹.blnˉ¹. Pada tutupan tajuk 

rapat sebesar 83 kg.haˉ¹.blnˉ¹. Sedangkan kandungan unsur hara dalam mantangan 

yang gtertinggi adalah tutupan tajuk sedang yaitu 1,71%; P 231,94%; K 2,38%; 

dan C-organik 53,28%; sedangkan yang terendah pada tutupan tajuk jarang yaitu 

N 1,24%; 76,45 mg/kg; K 2,00%; dan C-organik 53,56%. Pada tutupan tajuk 

jarang  N 1,28 %; P 179,79 mg/kg; K 2,14%; dan C-organik 54,85%. 

 

 

Kata Kunci  :  Mantangan, IAS, TNBBS, stratifield sampling, biomassa, unsur 

hara 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE POTENTIAL AND BIOMASS PRODUCTION OF MANTANGAN 

(Merremia peltata) AS SOURCES OF ORGANIC FERTILIZER IN BUKIT 

BARISAN SELATAN NATIONAL PARK (TNBBS) 

 

 

By 

 

SANTORI 

 

 

 

Mantangan is one of liana plant that has been declared as an invasive alien 

species (IAS). It has  damaging potention for environment, especially in TNBBS 

area. The hazard caused can disrupt plant tissue and exterminatenative species by 

overtake the coverage that could interferes sunlight insolations required for 

photosynthesis process. Despite to detrimental propertie,contrarily it also has 

potential as a promising producer of biomass and decomposed easily that full fill 

theadvantages as a source of organic fertilizer. This study aims to obtain data on 

biomass productivity and macro nutrient content (N, P, K, and C-organic) in 

mantangan.  

 

The method used was stratifield sampling by making 30 observation plots 

distributed based on the three classes of canopy cover: sparse, medium, and dense. 

Laboratory analysis was done to determine the content of macro nutrients in 

mantangan. The results showed that the highest biomass productivity found at 

sparse canopy cover was 93 kg.haˉ¹.blnˉ¹ and the lowest was found at average  

canopy cover 79 kg.haˉ¹.blnˉ¹ and reach 83 kg.haˉ¹.blnˉ¹ at dense canopy cover. 

The highest nutrient content in mantangan was found at average canopy cover, 

namely 1.71%; P 231.94%; K 2.38%; and C-organic 53.28%; while the lowest 

was in sparse canopy cover, namely N 1.24%; 76.45 mg/kg; K 2.00%; and C-

organic 53.56%. In addition at sparse canopy cover N 1.28%; P 179.79 mg/kg; K 

2.14%; and C-organic 54.85%. 

 

 

Keywords: Mantangan, IAS, TNBBS, stratifield sampling, biomass, nutrients 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia yang terdapat 

keanekaragaman hayati dan sumber populasi penyebaran spesies yang tinggi 

(Nursanti dan Adriadi, 2018).  Kawasan hutan di Sumatera masih banyak 

menyimpan keanekaragaman tumbuhan (Ismaini et al., 2015).  Salah satu pusat 

kawasan konservasi bagi tumbuhan dan hewan di pulau Sumatera adalah TNBBS 

(Taman Nasional Bukit Barisan Selatan) (Widiani et al., 2019).  TNBBS 

merupakan kawasan konservasi yang menjadi kawasan pengawetan, pemeliharaan 

dan perlindungan bagi keanekaragaman hayati yang secara tidak langsung berarti 

dapat melestarikan keanekaragaman flora dan fauna yang terdapat di dalamnya. 

Kawasan Tanaman Nasional Bukit Barisan Selatan  memiliki luas sebesar  

248.861,48 ha yang meliputi dua Provinsi yaitu Provinsi Lampung dengan luas 

10.500 ha untuk Kabupaten Tanggamus, Pesisir Barat, Kabupaten Lampung Barat 

280.300 ha dan Provinsi Bengkulu dengan luas 64.711 ha. 

Pengelolaan TNBBS dibagi menjadi 2 (dua) Bidang Pengelolaan Taman 

Nasional Wilayah (Bidang PTN Wilayah), yaitu BPTN Wilayah I Semaka di 

Sukaraja Atas, BPTN Wilayah II Liwa di Liwa, dan 4 (empat) Seksi Pengelolaan 

Taman Nasional Wilayah (SPTN Wilayah) yaitu SPTN Wilayah I Sukaraja di 

Sukaraja, SPTN Wilayah II Bengkunat di Bengkunat, SPTN III Krui di Krui, dan 

SPTN Wilayah IV Bintuhan di Bintuhan serta dibagi dalam unit terkecil 17 (tujuh 

belas) Resort Pengelolaan Taman Nasional Wilayah dengan tugas dan fungsi 

melindungi dan mengamankan seluruh kawasan TNBBS dalam mewujudkan 

pelestarian sumberdaya alam menuju pemanfaatan yang berkelanjutan. Salah satu 

tujuh belas resort yang menjadi tempat penelitian adalah Resort Pemerihan.  

Adanya keberadaan areal tebuka dalam kawasan Resort Pemerihan TNBBS 
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disebabkan kegiatan perambah, sehingga menyebabkan tumbuhnya berbagai 

tanaman invasif yang menggancam keanekaragaman hayati kawasan konservasi. 

Tumbuhan asing invasif yang terdapat pada salah satu di Resort TNBBS 

antara lain, jenis tumbuhan yang termasuk dalam famili Asteraceae atau 

Compositae adalah Sembung Rambat (Mikania micrantha); Klibadium 

(Clibadium surinamense); Kirinyuh (Chromolaena odorata); Daun Tanah 

(Austroeupatorium inolifolium); Irengan (Ageratina riparia) dan Sintrong 

(Crassocephalum crepidioides) (Sayfulloh et al., 2020).  Terdapat juga jenis 

tumbuhan asing invasif yang berpotensi mengancam kekayaan keanekaragaman 

hayati di koridor jalan yang melintasi TNBBS.  Jenis tumbuhan invasif tersebut 

meliputi Rumput Teki (Cyperus rotundus), Ki Kerbau (Mimosa pigra), Sirihan 

(Piper aduncum), Alang-Alang (Imperaa cylindrica), Tahi Ayam (Lantana 

camara), Jukut Pahit (Axonopus compressus), Pacing Tawar (Costus speciosus), 

dan Mantangan (Merremia peltata) (Master et al., 2015).  Saat ini, 2% dari total 

luas kawasan TNBBS terinvasi oleh mantangan (Azis, 2012; FORDA, 2013; 

Master et al., 2013). 

Mantangan merupakan tumbuhan liana yang berasal dari keluaga 

Convolvulaceae yang telah dinyatakan sebagai tumbuhan invansif asing (Invasive 

alien plant species) yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan (Thapa et 

al., 2018).  Kemampuan tumbuhnya yang sangat cepat menjadi ancaman yang 

serius bagi konservasi keanekaragaman hayati (Whistler dan Arthur, 2002).  

Mantangan memiliki sifat yang merugikan bagi lingkungan terutama sifat 

invasifnya bagi kawasan konservasi seperti TNBBS. Bahaya yang disebabkan 

oleh mantangan berupa simbiosis parasitisme bagi spesies asli dan mengganggu 

jaringan makanan serta dapat mengurangi keanekaragaman hayati dengan cara 

mencekik atau membunuh species asli yang berada dikawasan TNBBS.  Selain itu 

dapat menurunkan tingkat kualitas habitat dan menghambat mobilitas fauna besar 

di TNBBS (Master et al., 2013). 

Selain sifat yang merugikan ternyata mantangan juga mempunyai sifat yang 

cepat terdekomposisi sehingga memberi peluang sebagai sumber produksi pupuk 

organik.  Dalam penggunaan pupuk organik pada tanaman tidak hanya 

memberikan unsur yang dibutuhkan tanaman, tetapi memperbaiki struktur tanah 
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(Lepongbulan et al., 2017).  Produktivitas biomasa dan kandungan hara dalam 

mantangan perlu dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan gulma invasif sebagai 

sumber pupuk organik bagi pengelola kawasan konservasi.  Menurut Purwanto 

(2012) menyatakan bahwa, besarnya biomassa ditentukan oleh diameter, tinggi 

tanaman, kerapatan kayu dan kesuburan tanah.  Pendugaan kandungan biomassa 

pada mantangan merupakan hubungan antara variabel tumbuhan yaitu diameter 

dan panjang, dengan jumlah total biomassa atau karbon yang terkandung dalam 

tumbuhan (Chave et al., 2005; Manuri et al., 2011).  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui produktivitas biomassa rata-rata Mantangan per hektar di Resort 

Pemerihan Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Mengetahui kandungan unsur-unsur hara makro (N,P,K, dan C-organik) dalam 

Mantangan  di Resort Pemerihan Kabupaten Pesisir Barat. 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Mantangan merupakan liana berkayu, mirip tanaman ubi jalar, memiliki 

daun berbentuk jantung sampai bundar, mengeluarkan cairan putih ketika terluka, 

dan tumbuh memanjat hingga 20 m tingginya.  Mantangan saat ini sudah menjadi 

tumbuhan invasif di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) (FORDA, 

2013).  Invasif mantangan di TNBBS dikhawatirkan dapat menurunkan 

keanekaragaman, mengubah struktur komposisi vegetasi dan terganggunya habitat 

hewan yang dilindungi.   

Mantangan merupakan tanaman potensial penghasil biomassa karena 

pertumbuhan yang cepat.  Mantangan juga berpotensi sebagai sumber pupuk 

organik karena sifat jaringan yang mudah terdekomposisi.  Proses dekomposisi 

dimulai dari proses penghancuran fragmentasi atau pemecahan struktur fisik pada 

tanaman (Andrianto et al., 2015).  Akan tetapi hingga saat ini belum diketahui 

produktivitas dan potensi mantangan sebagai sumber pupuk organik di kawasan 

TNBBS.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas biomassa pada 

tanaman invasif mantangan/ ha.  Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

kandungan unsur hara makro yang terdapat pada tanaman mantangan.  
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Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah biomassa dan 

kandungan hara.  Produktivitas biomassa mantangan dapat diketahui dengan 

metode destruktif yaitu memanen seluruh jaringan tanaman yang ada 

dipermukaan tanah.  Kemudian kandungan hara pada jaringan tanaman diketahui 

dengan menganalisis laboratorium untuk mengetahui kandungan unsur hara 

makro N, P, K, dan C-organik.  Setelah diperoleh data mengenai informasi 

produktivitas biomassa dan kandungan unsur hara makro N, P, K, dan C-organik 

pada mantangan.  Selanjutnya dapat digunakan oleh pihak pengelola TNBBS 

sebagai data base pemanfaatan mantangan yang merupakan potensi tanaman 

invasif di kawasan konservasi sebagai sumber pupuk organik.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

Taman Nasional Bukit Barisan selatan adalah kawasan konservasi terbesar 

di Sumatera. Bukit Barisan Selatan merupakan kawasan Suaka Margasatwa yang 

diterapkan pada tahun 1935 melalui Bersluit Van Der Gouverneur Indie No. 48 

stbl 1935 dengan nama Sumatera Selatan I (SSI).  Kemudian berubah status  

menjadi Balai Taman Nasional Bukit Barisan Selatan melalui SK Menteri 

Kehutanan dan Lingkungan Hidup Nomor: SK.4703/Menlhk-PKTL/KUH/2015 

tentang penerapan sebagian kawasan hutan TNBBS. Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan memiliki luasan 248.861,48 ha di Kabupaten Lampung Barat, 

Pesisir Barat dan Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung dan SK Menteri 

Kehutanan Nomor 489/Kpts-II/1999.  Kawasan TNBBS terletak di ujung wilayah 

barat daya Sumatera serta masuk dalam Provinsi Bengkulu dan Provinsi 

Lampung. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan terletak di Kabupaten 

Tanggamus (10.500 ha), Kabupaten Lampung Barat (280.300 ha) Provinsi 

Lampung dan Kabupaten Kaur (64.711 ha) Provinsi Bengkulu. 

TNBBS merupakan rangkaian pegunungan Bukit Barisan yang terdiri dari 

tipe vegetasi hutan mangrove, hutan pantai, hutan hujan dataran rendah sampai 

pegunungan di sumatera (Malik et al., 2020).  Selain itu jenis tanah di kawasan 

TNBBS adalah aluvial, resina, latosol, podsolik merah kuning dan andosol yang 

berada didalam bahan induknya paling labil dan rawan erosi.  Kawasan TNBBS 

memiliki topografi yang cukup bervariasi yaitu datar, landai, bergelombang 

berbukit curam dan pegununggan dengan ketinggian berkisar 0-1.964 mdpl, 

berdasarkan curah hujan tahunan kawasan TNBBS bagian barat taman nasional 

dengan curah hujan tinggi berkisar 3000-35000 mm per tahun dan timur berkisar 

antara 2500-3000 mm per tahun (TNBBS, 2019). 
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Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan ini juga memiliki berbagai 

permasalahan baik dalam keamanan kawasan, kelestarian sumberdaya alam 

hayati, maupun keterbatasan sumberdaya kelembagaan (Deni, 2011).  Dalam 

kelestarian sumberdaya alam hayati, kawasan TNBBS memiliki suatu gangguan 

dalam proses pertumbuhan tanamannya yaitu tentang tanaman invasif yang berada 

di Resort Pemerihan Kabupaten pesisir Barat.  

 

2.2. Resort Pemerihan 

Resort Pemerihan merupakan kawasan pengelolaan Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan (TNBBS) dan termasuk kedalam kawasan ekosistem hutan hujan 

tropis dataran rendah. Resort Pemerihan teridentifikasi mempunyai berbagai jenis 

keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi.  Berdasarkan ketinggian lahan, jenis 

tanah, iklim dan suku yang mendominan, wilayah Resort Pemerihan masuk 

kedalam Sub bioma hutan hujan tanah kering dan tipe ekosisistem 

Dipterocarpaceae campuran (Kusmana dan Hikmat, 2015).  Wilayah yang 

dikelola TNBBS juga tidak lepas dari kerusakan hutan akibat campur tangan 

manusia berupa perambahan, pembukaan jalan, dan pembalakan liar atau 

penebangan liar (Erly et al., 2019).  Kegiatan-kegiatan tersebut mengakibatkan 

perubahan tutupan lahan hutan primer menjadi hutan sekunder bahkan semak 

belukar dan lahan terbuka.  Saat ini keberadaan keanekaragaman hayati di Resort 

Pemerihan terancam akibat ulah manusia dan jenis tanaman invasif yang tumbuh 

karena pengaruh areal lahan terbuka. 

 

2.3. Tanaman Invasif  

Tanaman invasif merupakan jenis tumbuhan endemik yang dapat 

mengganggu atau merugikan jenis tanaman lain sehingga mengganggu proses 

pertumbuhan jenis tanaman.  Menurut Zulharman (2017) Berubahnya suatu 

struktur dan komposisi jenis tumbuhan endemik disebabkan kerusakan hutan 

akibat aktivitas manusia maupun pristiwa alami.  Sedangkan dalam bentuk 

penutupan lahannya disebabkan masuknya tumbuhan jenis invasif.  Kerusakan 

yang disebabkan oleh tanaman invasif dapat membahayakan atau berimbas 

terhadap biaya pemulihan sumberdaya alami.  Pada tahap kritisnya jenis tanaman 

invasif juga merusak suatu ekosistem pada skala lanskap, menghilangkan jenis 



7 

 
 

tanaman asli, bahkan suatu habitat (Sunaryo et al., 2012).  Tumbuhan asing 

invasif juga dikenal sebagai jenis tumbuhan yang dapat mengancam integritas 

alam maupun semi alam dan memberikan dampak buruk yang luar biasa pada 

komunitas flora maupun fauna (Tjitrosoedirdjo et al., 2016).  

Tjitrosoedirdjo et al. (2016) menyatakan bahwa, terdapat paling tidak 1.936 

jenis tumbuhan asing di Indonesia, sebagian diantaranya telah berkembang 

menjadi invasif dan menimbulkan dampak negatif pada beberapa ekosistem. 

Jenis-jenis tumbuhan asing invasif tersebut berhabitus semak, pohon, herba dan 

rumput-rumputan ataupun merupakan tumbuhan air dan paku-pakuan. 

Spesies asing invasif pada tumbuhan merupakan jenis tumbuhan yang dapat 

tumbuh cepat pada suatu daerah dan memiliki dampak atau pengaruh yang 

merugikan terhadap tanaman lain baik secara ekologis maupun ekonomis 

(Wittenberg dan Cock, 2001; Zimdhal, 2007).  Dalam Permenhut No. 94 Tahun 

2016 dinyatakan bahwa jenis invasif memiliki kemampuan reproduksi dan 

menyebar sangat tinggi, mampu memenangkan kompetisi untuk mendapatkan 

cahaya, air dan unsur hara dengan tumbuhan endemik dan memiliki kemampuan 

beradaptasi yang sangat baik dengan keadaan lingkungan yang ditempati.   

Ciri-ciri tanaman invasif antara lain memiliki kemampuan cepat tumbuh dan 

produksi cepat, mampu bereproduksi secara vegetatif dan tersebar luas, memiliki 

toleransi luas terhadap beragam kondisi lingkungan dan kemampuan dalam 

mempengaruhi ekosistem asli dengan mengubah siklus hidrologi dan siklus nutrisi 

(Kohli et al., 2009).  Contoh tanaman invasif tersebut terdapat pada kawasan 

TNBBS yaitu mantangan.  Dilokasi tersebut, invasi tanaman asing telah 

menunjukan dampak yang sangat besar pada kawasan baik secara ekologis 

maupun secara ekonomisnya. 

 

2.4. Mantangan (Merremia peltata) 

Mantangan adalah jenis tanaman liana yang berasal dari keluarga 

Convolvulaceae yang telah dinyatakan sebagai tumbuhan IAS (Invansif Alien 

Plant Species) yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan.  Pertumbuhan 

tanaman yang cepat menjadi ancaman bagi konservasi keanekaragaman hayati 

(Whistler dan Arthur, 2002).  Menurut Irianto dan Tjitrosoedirdjo (2010). 

Mantangan dapat tumbuh secara vegetatif melalui batang yang dapat berakar di 



8 

 
 

bagian buku-bukunya yang menyentuh tanah, bahkan batangnya yang telah 

terpotong dapat memunculkan akar kembali pada bekas potongannya tersebut. 

Kecepatan pertumbuhan mantangan di TNBBS tidak terlepas dari faktor 

yang mempengaruhi kesesuaian habitatnya, antara lain faktor biologi, fisika, 

lingkungan, maupun faktor manusia.  Faktor biologi mantangan dapat tumbuh 

pada tanah datar yang memiliki tingkat kesuburan tinggi karena kecepatan 

pencucian hara tanah pada tanah datar lebih lambat dibandingkan kelerengan 

tanah lain.  Adanya vegetasi lain yang tumbuh disuatu area memperlihatkan 

bahwa area tersebut termasuk subur (Hermawan, 2014).  Menurut Hermawan et 

al. (2017) faktor fisik mantangan yaitu mampu menutupi pepohonan dan 

tumbuhan asli hutan yang pada akhirnya mematikan jenis tumbuhan lain.  Faktor 

lingkungan yang memiliki tingkat variabel kerapatan vegetasi (Danoedoro, 2012). 

Faktor manusia berupa pembangunan jalan yang melintas di dalam kawasan juga 

membuat kawasan tersebut memiliki akses masuk yang sangat besar.   

Pengaruh aktifitas manusia menandakan terjadinya penyebaran tumbuhan-

tumbuhan asing yang berpotensi menginvasi kawasan sekaligus dapat megubah 

fungsi dan keindahan kawasan,terutama dimulai dari bagian tepinya (Yuliana, 

2018).  Saat ini 2% dari total luas kawasan TNBBS terinvasi oleh mantangan 

(Azis, 2012; FORDA, 2013; Master et al., 2013).  Menurut Lundgren et al. (2004) 

jalan setapak  merupakan tempat proses pertumbuhan  dan persebaran mantangan 

yang cepat, karena memiliki pasokan cahaya matahari yang optimal.  Area 

kawasan konservasi TNNBS  yang didominasi oleh spesies ini diperkirakan akan 

terus bertambah (Yansen dan Hidayat, 2014).  

Pertumbuhan yang cepat membuat tumbuhan ini memiliki karakteristik 

utama untuk menjadi spesies dominan pada areal-areal terbuka yang ditinggalkan 

akibat kerusakan tegakan dan pada daerah tepi.  Jika luas areal yang di dominasi 

mantangan  ini semakin luas, maka tidak hanya konservasi biodiversitas yang 

terancam, tetapi konservasi karbon hutan juga terpengaruh.  Bahaya yang 

ditimbulkan terhadap lingkungan seperti menjadi pesaing spesies asli lainnya 

yang mengisi relung ekologis yang sama, mengganggu jaring makanan, dan 

mengurangi keanekaragaman hayati, antara lain membunuh spesies asli lainnya 

dengan cara mencekik, mengancam populasi tumbuhan yang ada di sekitar tempat 
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tumbuhnya, menurunkan tingkat kualitas habitat, Smengganggu nilai estetik 

alamiah, dan menghambat mobilitas fauna besar di TNBBS.  Salah satu contoh 

kasus bahaya invasi dari mantangan yaitu mengganggu habitat alami beberapa 

jenis satwa liar di TNBBS (Master et al., 2013). 

  



10 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2020 – Juli 2021di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), di Resort Pemerihan Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan dan Laboratorium Fakultas MIPA Universitas Lampung. 

Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi plot di resort Pemerihan TNBBS. 

 

3.2.   Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gunting rumput, kamera 

dengan resolusi minimal 12 mega pixel, pita meter dengan ketelitian 1 mm, 

tallysheet, tali rafia, timbangan analitik, densiometer spherical convex dan alat-
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alat laboratorium untuk analisis unsur hara.  Sedangkan bahan dalam penelitian ini 

adalah tanaman mantangan yang tumbuh di Resort Pemerihan TNBBS. 

 

3.3. Teknik Sampling 

Penarikan sampel dilakukan dengan metode stratifield sampling. Stratified 

sampling adalah proses pengambilan sampel dengan cara pembagian populasi ke 

dalam strata, memilih sampel setiap stratum dan menggabungkannya untuk 

menafsirkan parameter suatu populasi (Ulya, 2018).  Metode ini dipilih karena 

Mantangan di Resort Pemerihan TNBBS tumbuh pada tiga kondisi cover area 

jarang  > 70%, sedang 40 – 70%, dan rapat < 40%.  Perhitungan taraf tingkat 

naungan dengan menggunakan rumus (Suryana, 2019) sebagai berikut = (kondisi 

naungan/kondisi terbuka) x 100%.  Intensitas sampling yang digunakan sebesar 

0,05%. Dari luas total mantangan 27 ha, maka luas sampel yang diambil adalah 27 

× 0,05% atau 0,01188 ha, yang dibagi kedalam 30 plot contoh dengan luas 2 x 

2m.  Distribusi petak contoh dilakukan secara proporsional berdasarkan porsi luas 

dari masing-masing kelas tutupan tajuk mantangan.  Peletakan petak contoh 

dilakukan secara proporsional berdasarkan porsi luas dari masing-masing kelas 

tutupan tajuk mantangan.  Pada kelas dengan tutupan tajuk jarang plot contoh 

adalah 22/30 x 27 = 20 ha , tutupan tajuk sedang 3/30x27=3 ha, dan tutupan tajuk 

rapat 5/30x 27= 4 ha. 

 

 

Gambar 2. Contoh peletakan petak plot. 
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3.4. Jenis Data 

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.4.1. Data primer 

Data primer adalah data yang diambil langsung dilapangan pada saat 

melakukan penelitian, yaitu:berat basah tanaman per plot; dan produktivitas 

jaringan tanaman per bulan; biomassa tanaman mantangan per plot; persentase 

tutupan tajuk; dan kandungan hara N,P,K, dan C-organik pada jaringan tanaman 

mantangan. 

 

3.4.2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur 

yang dapat menunjang penelitian meliputi data luasan vegetasi mantangan yang 

didapatkan dari TNBBS. 

 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pembuatan plot sampel. 

Plot sampel dibuat dengan dengan membuat petak persegi berukuran 2 x 2 m 

menggunakan tali sebanyak 30 plot sampel yang diletakkan secara acak pada 

ketiga kelas tutupan tajuk. 

2. Pengukuran berat basah jaringan. 

Pengukuran berat basah jaringan mantangan dilakukan dengan mengambil 

seluruh jaringan tanaman yang terdapat dalam plot sampel, kemudian berat 

basah jaringan mantangan tersebut dihitung untuk mengetahui berat basah 

jaringan mantangan/plot. 

3. Pengukuran biomassa. 

Pengukuran biomassa dilakukan dengan mengambil 300 gram sampel 

jaringan mantangan pada setiap plot, kemudian sampel jaringan mantangan 

dikeringkan dalam oven dengan suhu 60°C sampai dengan beratnya konstan. 

Berat kering jaringan mantangan tersebut merupakan hasil biomassa jaringan 

mantangan/ 300 gram jaringan mantangan. 
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4. Pengukuran produktivitas pertumbuhan jaringan mantangan. 

Untuk mengukur produktivitas jaringan tanaman mantangan, tanaman 

mantangan pada plot contoh dibiarkan tumbuh secara alami untuk dipanen 

kembali setelah 30 hari pertumbuhan. Produktivitas pertumbuhan jaringan 

mantangan diukur dari berat basah seluruh jaringan mantangan dalam plot 

contoh. 

5. Analisis kandungan hara 

Untuk menganalisis kandungan hara pada jaringan mantangan dilakukan uji 

laboratorium untuk mendapatkan persentase hara N,P,K, dan C-organik. 

Setelah didapatkan hasil laboratorium, kemudian dihitung produktivitas hara 

per bulan pada ketiga tutupan kelas tajuk. 

 

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.6.   Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah. 

3.6.1. Kandungan biomassa 

Kandungan biomassa adalah total kandungan material organik suatu 

organisme hidup pada tempat dan waktu tertentu (Lodhiyal et al., 2003). 

Tumbuhan menyerap CO2 dari udara melalui proses fotosintesis yang selanjutnya 

diubah menjadi karbohidrat dan disebar dalam seluruh tubuh tanaman dan 

Pembuatan Plot Stratifield Sampling 30 plot 

Ukuran Plot 

2 x 2 m
Pengukuran Biomassa

Penggambilan 300 gram 
sampel tiap plot

Dioven 60° Berat Konstan

Pengukuran Produktivitas, 
kandungan  biomassa dan 
hara/bulan pada jaringan 

tanaman Mantangan
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disimpan dalam bentuk biomassa (Danarto, 2020).  Kandungan biomassa untuk 

tumbuhan bawah menggunakan rumus Japan International Cooperation Agency 

(2002) dalam Siregar et al. (2010) sebagai berikut. 

Berat basah per ha=
BB

0,0004
 

Hasil BB (kg) pada rumus diatas, dihitung terlebih dahulu berat rata-rata pada tiap 

plot berdasarkan kondisi kelas tutupan tajuk jaringan mantangan menggunakan 

rumus berat rata-rata           .  Setelah mendapatkan hasil berat basah pada ketiga 

tutupan tajuk, kemudian menghitung biomassa/ha (kg.haˉ¹), dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Biomassa per ha =BB perha×
BK

BB
 

Keterangan :  

BB per ha = Berat basah per hektar (kg.haˉ¹.blnˉ¹) 

BK  = Berat kering (kg) 

BB  = Berat basah (kg) 

 

3.6.2. Produktivitas biomassa 

Produksi biomassa merupakan suatu jaringan organisme tanaman yang 

mengalami pertumbuhan setelah dilakukan pemanenan awal. Untuk mengetahui 

jumlah produktivitas biomassa pada suatu organisme tanaman dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut (Prayitno, 2016). 

 

Produksi jaringan tanaman per bulan =
Berat basah 

0,0004
 

 

Setelah mendapatkan hasil produksi jaringan tanaman per bulan, kemudian 

dilakukan perhitungan produktivitas biomassa (kg.haˉ¹.blnˉ¹), menggunakan 

rumus sebagai berikut 

Produktivitas biomassa =Produksi jaringan tanaman ×
Bk 

BB
 

Keterangan : 

Bk = Berat kering (kg) 

BB = Berat basah (kg) 
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3.6.3. Analisis kandungan hara 

3.6.3.1. Analisis hara nitrogen (N). 

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang 

sangat berperan dalam merangsang pertumbuhan dan memberi warna hijau pada 

daun.  Kekurangan nitrogen dalam tanah menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman terganggu dan hasil tanaman menurun karena 

pembentukan klorofil yang sangat penting untuk proses fotosintesis terganggu. 

Namun, bila jumlahnya terlalu banyak akan menghambat pembungaan dan 

pembuahan tanaman. Dalam penentuan kandungan hara N menggunakan metode 

kjeldhal (Mlangeni et al., 2013).  Metode kjeldhal merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menentukan kadar nitrogen atau disebut sebagai metode protein 

kasar. Menggunakan rumus sebagai berikut. 

Kadar N = (A ml – A1 ml) × 0,05 × 14 × 100 mg contohˉ¹ × fk 

Keterangan :  

A ml = ml titran untuk contoh (N-org + N-NH4) 

A1 ml  = ml titran untuk blanko (N-org + N-NH4) 

14  = bobot setara Nitrogen  

 fk  = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 

 

3.6.3.2. Analisis hara fosfor  (P) 

Kandungan fosfat pada suasana netral atau alkalin, akan terikat sebagai 

Ca𝑀𝑔−PO4. Pengekstrak NaHCO3 akan mengendapkan Ca, Mg-CO3 PO4.  

Pengekstrak NaHCO3 akan mengendapkan Ca, Mg-CO3 (Sadono et al., 2019). 

Metode dalam menganalisis kandungan hara P menggunakan metode Olsen rumus 

sebagai berikut (Ghazaly et al., 2014). 

Kadar P = ppm kurva × ml ekstrak 1.000 mlˉ¹ × 100 mg contoh × fp × 31/95 × fk 

Keterangan :  

ppm Kurva =  kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar   

deret standar dengan pembacanya setelah dikoreksi 

blanko. 

Fp =  Faktor pengeceran (Bila Ada) 

Fk  =  Faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

31 =  bobot atom P 

95 =  bobot molekul PO4 
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3.6.3.3. Analisis hara kalium  (K) 

Kalium (K)  dalam bentuk cadangan ditetapkan dengan menggunakan 

pengekstrak HCL 25%.  Pengestrak ini akan melarutkan bentuk-bentuk senyawa 

fosfat dan kalium mendekati kadar K -total. Ion fosfat dalam ekstrak akan 

bereaksi dengan amonium mobildat dalam suasana asam membentuk asam 

fosfomobdatm yang akan bereaksi dengan asam askobat menghasilkan larutan 

bewarna biru (Sudjadi et al., 1971). 

Kadar K = ppm kurva × ml ekstrak 1.000mlˉ¹ × 100 mg contohˉ¹ × fp × fk  

Keterangan : 

 ppm Kurva   =  kadar contoh yang didapatkan dari kurva deret standar dengan 

pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

fk  =  faktor koreksi kadar air  100/(100-% Kadar air) 

fp  =  faktor pengenceran (20 kali/persen) 

 

3.6.3.4. Analisis C-organik 

Pengukuran kadar C-organik mengikuti metode walk and black. 

Menggunakan spektrofotometer (Sholikah et al., 2013).  Kadar C-organik total 

(%) dihitung dalam formula sebagai berikut (Sulaeman et al., 2009) :  

 Kadar C-Organik = ppm kurva ×100/mg contoh ×fk 

Keterangan : 

ppm kurva  =  nilai kadar contoh yng didapat dari kurva hubungan antara kadar 

deret standars dengan pembacaanya setelah dikoreksi blanko 

100 =  konversi ke % 

Fk =  faktor koreksi kadar air = 100/(100-% kadar air). 

  

3.6.4. Analisis produktivitas hara 

Produktivitas merupakan kemampuan suatu tanaman atau tanah untuk 

menghasilkan produksi tanaman  tertentu.  Sedangkan unsur hara adalah zat yang 

dibutuhkan suatu tanaman dalam pembentukan jaringan pertumbuhan. Jika hasil 

pertanian tidak sesuai atau kurang baik, berarti lahan tersebut tidak produktif dan 

perlu pengelolaan yang lebih optimum (Nurmala et al., 2012).  Pengukuran 

produktivitas hara menggunakan rumus sebagai berikut: 

Produktivitas hara per bulan = Biomassa × Kandungan Unsur Hara  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

1. Produktivitas mantangan di Resort Pemerihan TNBBS berbeda pada setiap 

kelas tutupan tajuk, produktivitas berdasarkan kerapatan tutupan tajuk untuk 

kelas tutupan tajuk jarang, sedang, rapat secara berturut-turut adalah: 93 

kg.haˉ¹.blnˉ¹; 79 kg.haˉ¹.blnˉ¹; dan 83 kg. haˉ¹.blnˉ¹;.  Produktivitas biomassa 

yang tertinggi adalah 93 kg.haˉ¹.blnˉ¹ (Jarang), dan yang terendah 79 

kg.haˉ¹.blnˉ¹ (Sedang). 

2. Kandungan unsur hara makro (N, P, K, dan C-organik) dari mantangan di 

Resort Pemerihan berbeda pada setiap tutupan tajuk. Kandungan unsur hara 

tertinggi pada tutupan tajuk sedang unsur hara N 1,71%; P 231,94 mg.kgˉ¹; K 

2,38%; dan C-organik 53,28%. Sedangkan yang terendah pada tutupan tajuk 

rapat unsur hara N 1,24%; P 76,45 mg.kgˉ¹; K 2,00%; dan C-organik 53,56%. 

Dan pada tutupan tajuk jarang unsur hara N 1,28%, P 179,79 mg.kgˉ¹, K 

2,14%, dan C-organik 54,85%. 

 

5.2. Saran 

Mantangan dapat dijadikan sebagai pupuk organik, karena kandungan hara 

mantangan yang tinggi dan pertumbuhannya cepat, sehingga dapat menjadi solusi 

penyediaan unsur hara alternatif dalam mengatasi permasalahan tumbihan invasif 

mantangan di kawasan TNBBS.  
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